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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Pendidikan 

juga menjadi bagian penting untuk melangsungkan kehidupan manusia di 

dunia, karena pendidikan merupakan potensi awal untuk memilih masa 

depan. Pendidikan secara umum diartikan sebagai suatu bimbingan yang 

diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk 

mencapai tujuan yaitu kedewasaan.1

Sesungguhnya kodrat manusia dilahirkan di dunia ini dalam keadaan 

fitrah. Hal inilah yang membedakan manusia dengan makhluk ciptaan 

lainnya. Fitrah merupakan faktor kemampuan dasar perkembangan manusia 

yang dibawa sejak lahir dan merupakan potensi dasar untuk berkembang. 

Mislnya, kemampuan dasar untuk Bergama, manusia diberi kelebihan akal 

yang tidak dimiliki oleh makhluk lain. Dengan akal tersebut manusia dapat 

mengembangkan potensinya untuk berfikir, berkembang dan beragama serta 

dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Potensi-potensi tersebut 

harus diaktualisasikan dan ditumbuh berkembangkan dalam kehidupan nyata 

melalui proses pendidikan. 

Seiring perkembangan zaman, sesuai UU nomor 20 tahun 2003 ayat 1 

yang menyebutkan bahwa jalur pendidikan formal, non formal, dan informal 

                                                          
1 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 4
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dapat saling melengkapi dan memperkaya.2 Jenis-jenis pendidikan tersebut 

antara lain yaitu: 1) lembaga pendidikan formal, pendidikan formal adalah 

pendidikan yang berlangsung secara teratur, bertingkat dan mengikuti syarat-

syarat tertentu secara ketat, pendidikan ini berlangsung disekolah, 2) lembaga 

pendidikan non formal yaitu pendidikan yang dilaksanakan secara teratur dan 

sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat, dan 3) lembaga 

pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh sesorang dari 

pengalaman sehari-hari dengan sadar, pendidikan ini dapat berlangsung 

dalam keluarga, pergaulan sehari-hari, maupun dalam pekerjaan, atau 

organisasi.3

Dalam dunia pendidikan, tentunya tidak lepas dsri istilah kegiatan 

pembelajaran. Aminuddin Rosyad mengatakan bahwa pembelajaran 

merupakan proses yang membuat seseorang yaitu peserta didik melakukan 

proses belajar sesuai rencana pengajaran yang telah diprogramkan.4 Proses 

pembelajaran bertujuan untuk menapai perubahan terhadap peserta didik, dari 

yang tidak tahu menjadi tahu dan yang tidak paham menjadi paham.

Otonomi dibidang pendidikan telah memberikan kesempatan dan 

wewenang kepada setiap lembaga pendidikan untuk melakukan berbagai 

inovasi dalam pengembangan dan implemetasi kurikulum, dan pembelajaran. 

Dengan begitu setiap lembaga pendidikan memiliki suatu keunikan atau 

kelebihan yang ditonjolkan dalam mengembembangkan lembaganya. 

                                                          
2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional RI, 2003), hal. 17
3 Nur Uhbiyati & Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 97
4 Aminuddin Rosyad, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Uhamaka Press, 2003), 

hal. 11
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Keunikan dan kelebihan bisa ditonjolkan dengan program-program 

pembelajaran ataupun yang lainnya.

Era globalisasi telah membawa pendidikan ke arah yang lebih maju dan 

modern sehingga mengmebangkan pembelajaran-pembelajaran yang modern. 

Akan tetapi ada juga lembaga pendidikan yang melestariiakn warisan ulama-

ulama terdahulu yaitu dengan mengkaji kitab dalam materi pembelajaran 

yang dipelajari. Dan ini merupakan sebuauh bukti eksisnya pengkajian kitab-

kitab klasik di dunia pendiddikan sekarang ini.

Salah satu tradidi agung (great tradition) di Indonesia adalah tradisi 

pengajaran agama Islam seperti yang muncul di Pesantren Jawa dan lembaga-

lembaga serupa di luar Jawa serta semenanjung Malaya. Alasan pokok 

munculnya Pesantren ini adalah untuk mentransmisikan Islam tradisional 

sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-

abad lalu. Salah satu kitab ini yang terkenal di Indonesia adalah kitab Ta’lim 

Muta’alim. Jumlah teks klasik yang diterima di Pesantren sebagai ortodoks 

(al kutub al mu’tabah) pada prinsinya trebatas, ilmu yang bersangkutan 

dianggap sesuatu yang sudah bulat dan tidak dapat ditambah, namun 

kandungannya tidak berubah. Kekakuan tradisi itu sebenanrnya telah banyak 

dikritik, baik oleh peneliti asing maupun kaum muslim dan modernis.5

Kegiatan pembelajaran di madrasah atau pondok pesantren akan 

berlangsung dnegan baik manakala guru memahami berbagai metode atau 

cara bagaimana materi harus disampaikan pada sasaran anak didik atau 

                                                          
5 Martin Van Balinessen, Kitab Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan 1995), hal. 17
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murid. Sedemikian pentingnya metode dalam proses belajar mengajar ini, 

maka proses pembelajaran tidak akan berhasil dengan baik manakala duru 

tidak menguasai metode pembelajaran atau tidak cermat memilih dan 

menetapkan metode apa yang sekiranya tepat digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik.

Begitu pula proses pembelajaran yang berlangsung di Pesantren, 

seorang ustadz dituntut untuk menguasai metode-metode pembelajaran yang 

tepat untuk para santrinya, termasuk juga metode yang dipakai dalam 

pembelajaran kitab tanpa harakat (kitab gundul). Metode pembelajaran kitab 

yang lazim dipakai di Pesantren (baik Pesantren salaf atau modern) dari dulu 

hingga sekarang adalah metode bandingan dan sorogan.6

Kitab klasik di Indonesia membawa pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan ajaran Islam, sebab isinya menyangkut maslaah keagamaan 

baik dari segi hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan 

manusia dan hubungan manusia dengan alam.

Kitab Ta’lim Muta’alim pada masa dahulu sebelum adanya pendidikan 

formal, dipelajari atau dikembangkan mellaui halaqah yang dipelajarai di 

surau-surau yang dilaksanakan oleh para kyai untuk memperluas agama Islam 

dalam mengendepankan akhlaq. Kitab tersebut sangat kuat yang pengaruhnya 

terhadap pengembangan pendidika Islam bagi generasi muda sebagai generasi 

penerus perjuangan Islam dalam membela dan menegakkan diplomasi Islam 

diatas dunia. Oleh karena itu kitab Ta’lim Muta’alim adalah kitab yang snagat 

                                                          
6 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), hal. 41
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penting untuk dipelajarai bagi generasi muda Islam untuk mewujudkan 

generasi yang betul-betul taat dalam menjalankan perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya terutama dalam hal akhlaq. 

Karena pentingnya mempelajari kitab Ta’lim Muta’alim bagi 

pengembangan pendidikan Islam, maka para ulama Indonesia banyak 

mendirikan pengajaran kitab tersebut dalam setiap pondok pesantren. Kitab 

ini sangat erat sekali hubungannya dengan dunia pesantren. 

Pelaksanaan pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim di Pondok Pesantren 

MIA yang dilakukan oleh peneliti dengan mewawancarai langsung ustadz 

yang mengajar kitab tersebut dengan judul “Implementasi Pembelajaran

Kitab Ta’lim Muta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana konsep pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim di Pondok 

Peantren MIA Tulungagung?

2. Bagaimana amaliyah santri dalam menerapkan kandungan kitab Ta’lim 

Muta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung?

3. Bagaimana dampak santri dalam memahami kandungan kitab Ta’lim 

Muta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya 

sesuatu hal yang diperoleh selesai peenlitian. Berdasarkan permaslaahan 
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diatas, mka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran kitab Ta’limMuta’alim di 

Pondok Pesantren MIA Tulungagung.

2. Untuk mengetahui amaliyah dalam menerapkan kandungan kitab Ta’lim 

Muta’alim di Pondoko Pesantren MIA Tulungagung.

3. Untuk mengetahui dampak atau hambatan yang terjadi setelah 

pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim di Pondok Pesantren MIA 

Tulungagung.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sehubungan dengan pembelajarn kitab 

Ta’lim Muta’alim antar lain mempunyai manfaat yang dilihat dari akademik, 

teoritis, dan praktis.

Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat yang penulis paparkan, 

diantaranya adalah :

1. Secara Akademis

a. Menambah pengetahuan kepustakaan mengenai pelaksanaan 

pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim.

b. Sebagai bahan dasar untuk penelitian lanjut mengenai pembelajaran 

kitab Ta’lim Muta’alim.
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2. Secara Teoritik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

keilmuan tentang pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim dan dapat 

memberi masukan untuk mengembangkan kurikulum pesantren dalam 

memperkaya konsep atau teori yang mendukung perkembangan 

pesantren khusunya terkait dengan akhlaq santri.

3. Secara Praktis

a. Bagi penulis.

Dengan meneliti implementasi pembelajaran kitab Ta’lim 

Muta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung akan menambah 

wawasan pemahaman yang komprehensif tentang pelaksanaan 

pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim.

b. Bagi ustadz.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi sebgaai 

masukan atau sumbangan pemikiran bagi ustadz khusunya yang 

menjara langsung kitab Ta’lim Muta’alim agar dapat menerapkan 

strategi secara baik dalam penerapan akhlaq.

c. Bagi santri.

Diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi untuk lebih baik 

lagi dalam menjaga akhlaq santri.
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E. Penegasan Istilah

Judul skripsi ini adalah “Implementasi Pembelajaran Kitab Ta’lim 

Muta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung”. Agar dikalangan 

pembaca ercipta kesamaan pemahaman dengan penulis mengenai kandungan 

judul skripsi, maka penulis mempertegas makna dari bebrapa istilah yang 

terdapat dalam judul skripsi, seperti dibawah ini:

1. Definisi Konseptual

a. Implementasi yaitu pelaksanaan atau penerapan, atau suatu tindakan 

rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci (matang_

b. Pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis serta 

bersifat interaktif dan komunikatif antar pendidik (ustadz) dengan 

peserta didik (santri) dengan sumber belajar dan lingkungan untuk 

menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan 

belajar didalam maupun diluar kelas.

c. Kitab Ta’lim Muta’alim adalah kitab keagamaan berbahas arab yang 

dikarang oleh Syeikh Al-Zarnuji dengan membahas akhlaq dan segala 

seuatu tentang mencari ilmu hingga memuliakan ilmu.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibuat guna memperoleh penulisan di 

lapangan, sehingga akan mendapat hasil yang utuh dan sistematik untuk 

menjadi bagian-bagian yang saling terkait satu sama lain dan saling 
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melengkapi. Secara garis besar pembahasan dalam skripsi dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu bagian awal, bagian inti, bagian akhir.

Penelitian ini disusun menjadi enam bab, adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: Konteks Penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat  penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

pembahasan.

Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari: Implementasi Pembelajaran kitab 

Ta’lim Muta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung.

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: Rancangan penelitian, kehadiran 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan 

temuan, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV hasil penelitian, membahas tentang: deskripsi data, temuan hasil 

penelitian dan analisis data.

Bab V Pembahasan, berisi tentang hasil temuan dalam penelitian.

Bab VI Penutup, membahas yaitu: kesimpulan dan saran.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Pendidikan juga menjadi bagian penting untuk melangsungkan kehidupan manusia di dunia, karena pendidikan merupakan potensi awal untuk memilih masa depan. Pendidikan secara umum diartikan sebagai suatu bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai tujuan yaitu kedewasaan.[footnoteRef:1] [1:  Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 4] 


Sesungguhnya kodrat manusia dilahirkan di dunia ini dalam keadaan fitrah. Hal inilah yang membedakan manusia dengan makhluk ciptaan lainnya. Fitrah merupakan faktor kemampuan dasar perkembangan manusia yang dibawa sejak lahir dan merupakan potensi dasar untuk berkembang. Mislnya, kemampuan dasar untuk Bergama, manusia diberi kelebihan akal yang tidak dimiliki oleh makhluk lain. Dengan akal tersebut manusia dapat mengembangkan potensinya untuk berfikir, berkembang dan beragama serta dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Potensi-potensi tersebut harus diaktualisasikan dan ditumbuh  berkembangkan dalam kehidupan nyata melalui proses pendidikan. 

[bookmark: _GoBack]Seiring perkembangan zaman, sesuai UU nomor 20 tahun 2003 ayat 1 yang menyebutkan bahwa jalur pendidikan formal, non formal, dan informal dapat saling melengkapi dan memperkaya.[footnoteRef:2] Jenis-jenis pendidikan tersebut antara lain yaitu: 1) lembaga pendidikan formal, pendidikan formal adalah pendidikan yang berlangsung secara teratur, bertingkat dan mengikuti syarat-syarat tertentu secara ketat, pendidikan ini berlangsung disekolah, 2) lembaga pendidikan non formal yaitu pendidikan yang dilaksanakan secara teratur dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat, dan 3) lembaga pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh sesorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar, pendidikan ini dapat berlangsung dalam keluarga, pergaulan sehari-hari, maupun dalam pekerjaan, atau organisasi.[footnoteRef:3] [2:  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional RI, 2003), hal. 17]  [3:  Nur Uhbiyati & Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 97] 


Dalam dunia pendidikan, tentunya tidak lepas dsri istilah kegiatan pembelajaran. Aminuddin Rosyad mengatakan bahwa pembelajaran merupakan proses yang membuat seseorang yaitu peserta didik melakukan proses belajar sesuai rencana pengajaran yang telah diprogramkan.[footnoteRef:4] Proses pembelajaran bertujuan untuk menapai perubahan terhadap peserta didik, dari yang tidak tahu menjadi tahu dan yang tidak paham menjadi paham. [4:  Aminuddin Rosyad, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Uhamaka Press, 2003), hal. 11] 


Otonomi dibidang pendidikan telah memberikan kesempatan dan wewenang kepada setiap lembaga pendidikan untuk melakukan berbagai inovasi dalam pengembangan dan implemetasi kurikulum, dan pembelajaran. Dengan begitu setiap lembaga pendidikan memiliki suatu keunikan atau kelebihan yang ditonjolkan dalam mengembembangkan lembaganya. Keunikan dan kelebihan bisa ditonjolkan dengan program-program pembelajaran ataupun yang lainnya.

Era globalisasi telah membawa pendidikan ke arah yang lebih maju dan modern sehingga mengmebangkan pembelajaran-pembelajaran yang modern. Akan tetapi ada juga lembaga pendidikan yang melestariiakn warisan ulama-ulama terdahulu yaitu dengan mengkaji kitab dalam materi pembelajaran yang dipelajari. Dan ini merupakan sebuauh bukti eksisnya pengkajian kitab-kitab klasik di dunia pendiddikan sekarang ini.

Salah satu tradidi agung (great tradition) di Indonesia adalah tradisi pengajaran agama Islam seperti yang muncul di Pesantren Jawa dan lembaga-lembaga serupa di luar Jawa serta semenanjung Malaya. Alasan pokok munculnya Pesantren ini adalah untuk mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-abad lalu. Salah satu kitab ini yang terkenal di Indonesia adalah kitab Ta’lim Muta’alim. Jumlah teks klasik yang diterima di Pesantren sebagai ortodoks (al kutub al mu’tabah) pada prinsinya trebatas, ilmu yang bersangkutan dianggap sesuatu yang sudah bulat dan tidak dapat ditambah, namun kandungannya tidak berubah. Kekakuan tradisi itu sebenanrnya telah banyak dikritik, baik oleh peneliti asing maupun kaum muslim dan modernis.[footnoteRef:5] [5:  Martin Van Balinessen, Kitab Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan 1995), hal. 17] 


Kegiatan pembelajaran di madrasah atau pondok pesantren akan berlangsung dnegan baik manakala guru memahami berbagai metode atau cara bagaimana materi harus disampaikan pada sasaran anak didik atau murid. Sedemikian pentingnya metode dalam proses belajar mengajar ini, maka proses pembelajaran tidak akan berhasil dengan baik manakala duru tidak menguasai metode pembelajaran atau tidak cermat memilih dan menetapkan metode apa yang sekiranya tepat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik.

Begitu pula proses pembelajaran yang berlangsung di Pesantren, seorang ustadz dituntut untuk menguasai metode-metode pembelajaran yang tepat untuk para santrinya, termasuk juga metode yang dipakai dalam pembelajaran kitab tanpa harakat (kitab gundul). Metode pembelajaran kitab yang lazim dipakai di Pesantren (baik Pesantren salaf atau modern) dari dulu hingga sekarang adalah metode bandingan dan sorogan.[footnoteRef:6] [6:  Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), hal. 41] 


Kitab klasik di Indonesia membawa pengaruh yang besar terhadap perkembangan ajaran Islam, sebab isinya menyangkut maslaah keagamaan baik dari segi hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam.

Kitab Ta’lim Muta’alim pada masa dahulu sebelum adanya pendidikan formal, dipelajari atau dikembangkan mellaui halaqah yang dipelajarai di surau-surau yang dilaksanakan oleh para kyai untuk memperluas agama Islam dalam mengendepankan akhlaq. Kitab tersebut sangat kuat yang pengaruhnya terhadap pengembangan pendidika Islam bagi generasi muda sebagai generasi penerus perjuangan Islam dalam membela dan menegakkan diplomasi Islam diatas dunia. Oleh karena itu kitab Ta’lim Muta’alim adalah kitab yang snagat penting untuk dipelajarai bagi generasi muda Islam untuk mewujudkan generasi yang betul-betul taat dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya terutama dalam hal akhlaq. 

Karena pentingnya mempelajari kitab Ta’lim Muta’alim bagi pengembangan pendidikan Islam, maka para ulama Indonesia banyak mendirikan pengajaran kitab tersebut dalam setiap pondok pesantren. Kitab ini sangat erat sekali hubungannya dengan dunia pesantren. 

Pelaksanaan pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim di Pondok Pesantren MIA yang dilakukan oleh peneliti dengan mewawancarai langsung ustadz yang mengajar kitab tersebut dengan judul “Implementasi Pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung”.



B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana konsep pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim di Pondok Peantren MIA Tulungagung?

2. Bagaimana amaliyah santri dalam menerapkan kandungan kitab Ta’lim Muta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung?

3. Bagaimana dampak santri dalam memahami kandungan kitab Ta’lim Muta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya sesuatu hal yang diperoleh selesai peenlitian. Berdasarkan permaslaahan diatas, mka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran kitab Ta’limMuta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung.

2. Untuk mengetahui amaliyah dalam menerapkan kandungan kitab Ta’lim Muta’alim di Pondoko Pesantren MIA Tulungagung.

3. Untuk mengetahui dampak atau hambatan yang terjadi setelah pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sehubungan dengan pembelajarn kitab Ta’lim Muta’alim antar lain mempunyai manfaat yang dilihat dari akademik, teoritis, dan praktis.

Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat yang penulis paparkan, diantaranya adalah :

1. Secara Akademis

a. Menambah pengetahuan kepustakaan mengenai pelaksanaan pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim.

b. Sebagai bahan dasar untuk penelitian lanjut mengenai pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim.





2. Secara Teoritik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan tentang pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim dan dapat memberi masukan untuk mengembangkan kurikulum pesantren dalam memperkaya konsep atau teori yang mendukung perkembangan pesantren khusunya terkait dengan akhlaq santri.

3. Secara Praktis

a. Bagi penulis.

Dengan meneliti implementasi pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung akan menambah wawasan pemahaman yang komprehensif tentang pelaksanaan pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim.

b. Bagi ustadz.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi sebgaai masukan atau sumbangan pemikiran bagi ustadz khusunya yang menjara langsung kitab Ta’lim Muta’alim agar dapat menerapkan strategi secara baik dalam penerapan akhlaq.

c. Bagi santri.

Diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi untuk lebih baik lagi dalam menjaga akhlaq santri.







E. Penegasan Istilah

Judul skripsi ini adalah “Implementasi Pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung”. Agar dikalangan pembaca ercipta kesamaan pemahaman dengan penulis mengenai kandungan judul skripsi, maka penulis mempertegas makna dari bebrapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi, seperti dibawah ini:

1. Definisi Konseptual

a. Implementasi yaitu pelaksanaan atau penerapan, atau suatu tindakan rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci (matang_

b. Pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis serta bersifat interaktif dan komunikatif antar pendidik (ustadz) dengan peserta didik (santri) dengan sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar didalam maupun diluar kelas.

c. Kitab Ta’lim Muta’alim adalah kitab keagamaan berbahas arab yang dikarang oleh Syeikh Al-Zarnuji dengan membahas akhlaq dan segala seuatu tentang mencari ilmu hingga memuliakan ilmu.



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibuat guna memperoleh penulisan di lapangan, sehingga akan mendapat hasil yang utuh dan sistematik untuk menjadi bagian-bagian yang saling terkait satu sama lain dan saling melengkapi. Secara garis besar pembahasan dalam skripsi dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian inti, bagian akhir.

Penelitian ini disusun menjadi enam bab, adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: Konteks Penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat  penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari: Implementasi Pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim di Pondok Pesantren MIA Tulungagung.

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: Rancangan penelitian, kehadiran penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV hasil penelitian, membahas tentang: deskripsi data, temuan hasil penelitian dan analisis data.

Bab V Pembahasan, berisi tentang hasil temuan dalam penelitian.

Bab VI Penutup, membahas yaitu: kesimpulan dan saran.
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